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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perspektif pemustaka di Perpustakaan Daerah Jawa 
Tengah terhadap fungsi kultural perpustakaan. Keragaman budaya yang terdapat di suatu 
daerah merupakan aset berharga milik bangsa yang perlu untuk dilestarikan. Jawa Tengah 
merupakan salah satu daerah di Indonesia yang memiliki keragaman budaya. Kewajiban 
untuk melestarikan budaya dari daerah Jawa Tengah menjadi tanggungjawab seluruh 
masyarakat dan lembaga yang berwenang, salah satu lembaga tersebut adalah perpustakaan. 
Pendekatan kualitatif naratif digunakan dalam penelitian ini guna mendapatkan gambaran 
akan pandangan pemustaka pada fungsi perpustakaan sebagai lembaga pelestari kebudayaan. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perpustakaan berperan dalam melestarikan 
kebudayaan suatu daerah. Perpustakaan dipandang sebagai tempat untuk kegiatan story 
telling dan pameran seni budaya. Perpustakaan juga dipandang sebagai pusat informasi dan 
ilmu pengetahuan tentang kebudayaan daerah. Informan berharap suatu saat perpustakaan 
daerah Jawa Tengah menyelanggaran berbagai kegiatan bertemakan kesenian daerah. Selain 
itu, perpustakaan diharapkan dapat menjadi agen pelestari bahasa daerah dengan cara 
memberikan kesempatan pengunjung untuk belajar membuat karya tulis berbahasa daerah 
Jawa Tengah. Hal ini berguna sebagai salah satu upaya perpustakaan untuk melestarikan 
kebudayaan.  
 
Kata kunci: perspektif, pemustaka, kebudayaan, Jawa Tengah 
 
Abstract  
 
This study aims to determine the perspective of patrons in the Regional Library of Central 
Java to the cultural function of the library. Cultural diversity in a region is a valuable asset 
belonging to the nation that needs to be preserved. Central Java is one of the areas in 
Indonesia that has cultural diversity. The obligation to preserve the culture of the Central Java 
area is the responsibility of all communities and authorized institutions, one such institution is 
the library. A qualitative narrative approach is used in this research to get an overview of the 
user's view on library functions as a cultural preservation institution. The results of this study 
indicate that the library plays a role in preserving the culture of a region. The library is seen 
as a place for story telling activities and art and cultural exhibitions. The library is also 
viewed as a information and knowledge center of local culture. The informant hopes that one 
day the library of Central Java region will budget various activities with the theme of local 
arts. In addition, the library is expected to become a regional language preservation agent by 
providing visitors with the opportunity to learn to write papers in the area of Central Java. 
This is useful as one of the library's efforts to preserve the culture. 
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A. PENDAHULUAN  
 Sejak lama masyarakat Indonesia terkenal dengan keragaman suku bangsa. Setiap 
suku bangsa memiliki kebudayaan masing-masing yang menjadi ciri khas dari etnis tersebut. 
Perbedaan kebudayaan biasanya dicirikan dengan perbedaan jenis kesenian, cerita rakyat atau 
adat istiadat. Keragaman kebudayaan juga dimiliki oleh masyarakat yang bermukim di pulau 
Jawa, tidak terkecuali Jawa Tengah.  
 Pada situs resmi pemerintah provinsi dapat diketahui bahwa wilayah Jawa Tengah 
memiliki keragaman hasil atau produk budaya yang berbeda. Sebagai contoh Kabupaten 
Pekalongan sangat identik dengan produk budaya berupa batik, kain tenun dan kerajinan 
tangan canting cap (http://www.jatengprov.go.id/id/wisata/kerajinan-canting-cap-pekalongan-
nan-unik). Kota Surakarta juga memiliki beragam peninggalan sejarah yang tersimpan di 
Keraton Mangkunegaran, seperti perhiasan, stempel cap kerajaan, peralatan makan, peralatan 
keagamaan dan mata uang zaman Majapahit dari emas 18 karat 
(http://www.jatengprov.go.id/id/wisata/aksesoris-unik-bukti-sejarah-keratonmangkunegaran). 
Kabupaten Sragen, melalui museum purbakala Sangiran, menyimpan misteri kehidupan 
manusia 2 juta tahun yang lalu (http://www.jatengprov.go.id/id/wisata/empat-klaster-baru-
museum-purbakala-sangiran).  
 Keragaman hasil budaya tersebut berkaitan erat dengan dunia perpustakaan karena 
memiliki fungsi kultural bagi masyarakat. Perpustakaan harus dapat memenuhi kebutuhan 
informasi mengenai kebudayaan kepada pemustaka, terutama perpustakaan umum yang 
sejatinya didirikan untuk kebutuhan seluruh lapisan masyarakat. Hal ini seperti yang tertuang 
di undang-undang nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, “bahwa sebagai salah satu 
upaya untuk memajukan kebudayaan nasional, perpustakaan merupakan wahana pelestarian 
kekayaan budaya bangsa”. Kata kebudayaan dalam bahasa sehari-hari sering digunakan 
untuk merepresentasikan hasil karya manusia, seperti candi, tari-tarian, seni rupa, seni suara, 
kesusastraan dan filsafat (Koentjaraningrat, 2015: 144). Lebih jauh Koentjaraningrat (2015: 
165) memberikan penjelasan, kebudayaan juga terwakili pada adat istiadat, bahasa dan 
kesenian dari masyarakat tertentu.    
 Perpustakaan Daerah Jawa Tengah sebagai perpustakaan yang bertugas melayani 
seluruh lapisan masyarakat sudah selayaknya mampu memenuhi kebutuhan informasi 
kultural kepada pemustaka. Hal ini seperti yang diamanatkan oleh undang-undang nomor 43 
Tahun 2007 tentang Perpustakaan pasal 22 ayat 2,  bahwa pemerintah provinsi dan 
pemerintah kabupaten/kota menyelenggarakan perpustakaan umum daerah yang koleksinya 
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mendukung pelestarian hasil budaya daerah masing-masing dan memfasilitasi terwujudnya 
masyarakat pembelajar sepanjang hayat.  
 Perpustakaan daerah Jawa Tengah telah memiliki layanan koleksi tentang kebudayaan 
daerah. Koleksi yang ada saat ini berupa buku teks, buku fiksi dan video tentang beberapa 
kebudayaan Jawa Tengah. Namun demikian, pada perpustakaan tersebut belum memiliki 
koleksi audio visual yang menunjukkan keagaman adat istiadat, seni musik atau seni tari yang 
mewakili kebudayaan masyarakat Jawa Tengah. Koleksi tersebut sangat berguna untuk 
memenuhi kebutuhan informasi kultural seluruh masyarakat yang ada di provinsi Jawa 
Tengah yang memiliki beragam latar belakang dan keragaman kebutuhan dan harapan akan 
informasi tentang kebudayaan.  
 Kebutuhan terhadap fungsi kultural dapat dilihat dari perspektif atau pandangan 
pemustaka. Leavit (1978) dalam Sobur (2013: 445) mengartikan persepsi secara sempit ialah 
bagaimana cara seseorang memandang sesuatu, sedangkan dalam arti luas adalah bagaimana 
seseorang mengartikan sesuatu. Sejalan dengan pernyataan tersebut, Pareek (1996) dalam 
Sobur (2013: 452-453) juga berpendapat bahwa persepsi dipengaruhi oleh faktor internal 
seseorang, comtohnya kebutuhan, latar belakang, pengalaman, kepribadian, sikap atau 
kepercayaan umum dan penerimaan diri. 
 Berkaitan dengan penjelasan Leavit (1978) dan Pareek (1996) dalam Sobur (2013), 
dapat dipahami bahwa kebutuhan akan menjadi faktor yang mempengaruhi harapan dalam 
mempersepsikan sesuatu. Latar belakang seseorang akan memberikan dampak keragaman 
penilaian terhadap sesuatu tersebut. Hal yang sama juga berlaku bagi faktor pengalaman. 
Pengalaman tertentu akan memperkuat penjelasan seseorang akan satu hal yang sedang 
difikirkan. 
B. RUMUSAN MASALAH 
 Berdasarkan pemaparan teesebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
“bagaimana perspektif pemustaka di Perpustakaan Daerah Jawa Tengah terhadap fungsi 
kultural perpustakaan?”.  
C. METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan pemustaka terhadap fungsi 
kultural perpustakaan, oleh sebab itu menggunakan pendekatan kualitatif naratif. Hal ini 
seperti yang disarankan Creswell (2015: 64) bahwa pendekatan kualitatif merupakan metode 
yang digunakan untuk mengeksplorasi suatu permasalahan pada kelompok masyarakat 
tertentu. Penelitian kualitatif juga memandu peneliti untuk menggali permasalahan dengan 
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lebih mendetail, sebab didapat secara langsung dari penuturan masyarakat, bukan didasarkan 
pada informasi dalam literatur atau hasil riset lain. Pemilihan pendekatan naratif didasarkan 
pada pendapat Clandinin dan Connelly (2000) dalam Creswell (2016: 21) bahwa pendekatan 
naratif lebih memberikan peluang bagi peneliti untuk menyelidiki kehidupan individu dan 
meminta individu tersebut menceritakan kehidupannya. Informasi yang didapat kemudian 
diceritakan kembali oleh peneliti dalam kronologi naratif. 
 Sumber data dalam penelitian ini berupa hasil wawancara peneliti kepada 10 orang 
informan. Keabsahan data dilakukan dengan cara mengkaji ulang hasil penelitian bersama 
informan (member checking), membandingkan dengan teori yang ada serta mendiskusikan 
dengan sesama peneliti (Creswell, 2016: 288). Berikut rincian informan: 
1. 1 orang siswa Sekolah Dasar berinisial DK. 
2. 2 orang siswa SMA berinisial BW dan UD.  
3. 2 orang berstatus mahasiswa S1 masing-masing berinisial AI dan UF.  
4. 2 orang informan lain berstatus guru (VT dan YT). 
5. 2 orang pegawai swasta (IK dan SS). 
6. 1 orang wiraswasta berinisial WD. 
 Data tambahan dalam penelitian ini diperoleh melalui analisis dokumen. Analisis  
dokumen dilakukan untuk mengkaji informasi yang diperoleh dari catatan masa lalu, baik 
berupa tulisan, gambar atau karya monumental seseorang (Sugiyono, 2011: 240). Pada 
penelitian ini dokumen tersebut berupa buku, jurnal dan tulisan yang terdapat dalam situs 
resmi dari LIPI (Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia) dan pemerintah provinsi Jawa 
Tengah. 
 
D. PEMBAHASAN 
 Hasil penelitian ini terfokus pada pandangan pemustaka pada fungsi perpustakaan 
sebagai lembaga pelestari budaya. Hal ini seperti yang tertuang dalam undang-undang nomor 
43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, “bahwa sebagai salah satu upaya untuk memajukan 
kebudayaan nasional, perpustakaan merupakan wahana pelestarian kekayaan budaya bangsa”. 
Pandangan pemustaka tersebut didasarkan pada faktor internal yang mempengaruhi 
pemikiran pemustaka, seperti yang disampaikan oleh Pareek (1996) dalam Sobur (2013: 452-
453) bahwa persepsi dipengaruhi oleh faktor internal seseorang, seperti kebutuhan, latar 
belakang dan pengalaman. 
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 Pada penelitian ini, kata kebudayaan dibatasi oleh penjelasan dari Koentjaraningrat 
(2015: 144), bahwa kata kebudayaan dalam bahasa sehari-hari sering digunakan untuk 
merepresentasikan hasil karya manusia, seperti candi, tari-tarian, seni rupa, seni suara, 
kesusastraan dan filsafat. Lebih jauh Koentjaraningrat (2015: 165) memberikan penjelasan, 
kebudayaan juga terwakili pada adat istiadat, bahasa dan kesenian dari masyarakat tertentu. 
 Berikut ini pengelompokan dan penjelasan fungsi perpustakaan sebagai wahana 
pelestari kebudayaan daerah berdasarkan perspektif pemustaka: 
1. Perpustakaan sebagai Tempat untuk Kegiatan Story Telling 
 Informan DK menunjukaan ekspresi gembira saat peneliti mengajak bicara tentang 
kegiatan story telling di perpustakaan. Pemustaka yang sedang menimba ilmu di sekolah 
dasar tersebut berpendapat bahwa perpustakaan daerah Jawa Tengah akan terasa lebih 
menyenangkan bila setiap minggu rutin mengadakan kegiatan mendongeng. Lebih lanjut 
DK menyebutkan ingin mendengar cerita dari banyak buku dongeng, seperti lutung 
kasarung, malin kundang, peri dan putri raja serta si kancil.  
 Hasil budaya masyarakat Jawa Tengah berupa cerita rakyat tergambar nyata dalam 
relief candi Sojiwan yang berdiri kokoh di Desa Kebondalem Kidul, Kecamatan 
Prambanan, Kabupaten Klaten. Relief-relief tersebut bercerita tentang Pancatantra yaitu 
kisah mengenai kebijaksanaan dan nilai hidup. Relief tersebut juga menggambarkan 
kisah dalam bentuk cerita binatang atau fabel, seperti kura-kura dan garuda, kura-kura 
dan angsa, tikus dan ular, kera dan buaya, gajah dan kambing, serigala dan wanita 
serong, raja dan putri patih, kinnara yang berarti makhluk surgawi, manusia singa, 
serigala dan banteng, serta singa dan banteng 
(http://www.jatengprov.go.id/id/wisata/dongeng-fabel-di-candi-sojiwan). 
 Informan VT mengungkapkan berbagai manfaat diadakannya kegiatan story telling di 
perpustakaan, diantaranya melatih konsentrasi anak dalam mendengarkan sebuah cerita 
dan melatih daya imajinasi anak untuk menggambarkan sebuah kehidupan. Manfaat 
lainnya berupa peningkatan rasa percaya diri anak untuk berani bercerita di depan orang 
banyak. Informan yang berprofesi sebagai guru tersebut memberikan saran bahwa 
kegiatan story telling dapat dilakukan dalam bentuk kerjasama antara perpustakaan 
dengan mahasiswa PGSD (Pendidikan Guru dan Sekolah Dasar). 
 Manfaat lain dari kegiatan story telling adalah untuk meningkatkan semangat 
membaca. Hal ini terlihat dalam ungkapan pada penelitian Aina et al., (2011) berikut ini: 
“Children and students can be motivated to read and thus form good reading habit 
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through storytelling, reading together (shared reading), formation of reading/book clubs 
as well as provision of conducive reading environment devoid of unwarranted noise and 
distractions”. 
 Terkait dengan adanya kegiatan story telling bagi anak-anak di perpustakaan, 
International Federation of Library association (IFLA, 2001) juga telah menetapkan 
bahwa kegiatan story telling menjadi salah satu kegiatan yang harus ada di perpustakaan 
umum. Berikut penjabaran ketetapan dari IFLA (2001) dalam Iwhiwhu dan Okorodudu 
(2012) “While the services include community information services, recreational 
activities, reference services, storytelling, readingcompetition, career information, 
customer care, adult literacy education, mobile library services, and services to 
prisoners, online internet search, among others”. 
 
2. Perpustakaan sebagai Tempat Pameran Seni Budaya  
 Harapan pemustaka akan adanya suatu karya seni di perpustakaan tercermin dalam 
ungkapan pemustaka berinisial AI, yakni “semoga perpustakaan bisa memajang benda-
benda yang memiliki seni, tidak apa-apa walau tiruan. Seperti minuatur kerajaan. Jadi ga 
cuma lihat gambar dari buku.” Berdasarkan ungkapan informan AI tersebut, dapat 
dipahami adanya keinginan untuk melihat wujud nyata dari informasi yang ada di koleksi 
perpustakaan. Informan beranggapan perpustakaan selama ini hanya dapat memberikan 
gambar benda-benda seni melalui buku. 
 Pernyataan bernada setuju jika perpustakaan menjadi pusat pameran seni budaya juga 
dikatakan oleh infoman BW bahwa “lebih baik begitu, ada pameran seni budaya di 
perpustakaan. Perpustakaan kan tempat belajar, dari benda senipun kita bisa belajar”. 
Pemuda yang masih duduk dibangku Sekolah Menengah Atas tersebut terlihat antusias 
saat menyebutkan benda seni budaya yang hendak dilihat di perpustakaan, seperti 
kerajinan tangan, patung, guci antik, perhiasan zaman dahulu, batik dan alat musik 
daerah. 
 Berdasarkan penjelasan dari informan AI dan BW, dapat dipahami adanya keinginan 
untuk kegiatan lain di sebuah perpustakaan, tidak hanya sebatas membaca buku. 
Informan menghendaki adanya kegiatan sosialisasi yang bertemakan kebudayaan. 
Kegiatan dengan tema kebudayaan yang dilakukan di lembaga informasi juga telah 
menjadi salah satu tugas dari sebuah Knowledge Centre di Ladakh, India. Hal ini dapat 
diketahui dalam laporan penelitian Maqbool (2011) “The task of the Knowledge Centre 
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would be to invigorate cultural and environmental consciousness by conducting 
seminars, workshops, and disseminating relevant information”. 
3. Perpustakaan sebagai Sumber Ilmu Pengetahuan tentang Kebudayaan 
 Perpustakaan telah lama dikenal sebagai sumber informasi dan ilmu pengetahuan 
melalui  koleksi yang dimiliki. Klaus (2008) yang dikutip oleh Fagbola et al. (2011) juga 
berpendapat serupa, “libraries will continue to exist as centers of information, 
communication, cultural exchange, and cultural heritage”. 
 Pemustaka berinisial WD mengatakan selama ini informasi tentang kebudayaan 
sebagian besar diperoleh dari buku dan televisi. Bapak yang bekerja sebagai wiraswasta 
tersebut mengakui pernah membaca buku tentang kerajaan di Indonesia bersama anak di 
perpustakaan daerah Jawa Tengah.  
 Ungkapan bahwa perpustakaan sebagai sumber ilmu pengetahuan tentang kebudayaan 
juga terlihat dalam pernyataan informan SS. Ketika peneliti menanyakan tentang 
keberadaan informasi kebudayaan di perpustakaan, mahasiswa tersebut menjawab “jelas 
ada. Dari buku sejarah terutama. Kadang di koran juga ada. Koran sering meliput acara 
kesenian daerah”. 
 Informan YT juga memiliki pandangan yang sama dengan informan WD dan SS. 
Sodara YT meyakini bahwa perpustakaan merupakan sumber dari banyak pengetahuan, 
termasuk tentang kebudayaan. Informan yang bekerja sebagai guru tersebut merasa 
koleksi tentang kebudayaan di perpustakaan masih sangat sedikit, baik dari segi kualitas 
maupun kuantitas. Informan berharap perpustakaan yang ada di seluruh Indonesia dapat 
memiliki koleksi yang lengkap tentang adat istiadat dan kebudayaan daerah masing-
masing. Peran perpustakaan sebagai lembaga yang memberikan informasi, juga menjadi 
hal yang diakui responden dalam penelitian yang dilakukan oleh Fuegi et al. (2011), 
berikut pemaparannya: 
“Librarians believe that they provide access and promote local content. 
However, slightly less of them claim that libraries venture into promotion of 
culture through relevant events. Librarians consider libraries as being very 
effective as a channel for dissemination of government information as well 
as in most areas touching on agriculture”. 
 
4. Perpustakaan sebagai Penyelenggara Kegiatan Kesenian Daerah 
 Harapan adanya kegiatan kesenian di perpustakaan diungkapkan oleh informan yang 
berprofesi sebagai pegawai swasta, “Kalau bisa sesekali adakan perlombaan untuk ibu-
ibu, misalnya lomba merias dan memakaikan baju adat untuk anak di acara  hari Kartini. 
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Biar perpustakaan makin meriah”. Informan berinsial IK tersebut menambahkan, “sudah 
saatnya perpustakaan dibuat meriah, jangan monoton, sepi dan membosankan. Membuat 
perlombaan di hari besar nasional juga berguna untuk meningkatkan rasa cinta tanah 
air”. 
 Ide serupa tentang pagelaran seni di perpustakaan juga dikatakan oleh informan 
mahasiswa. Sodara UF mengatakan keinginannya untuk melihat pagelaran seni musik 
daerah di perpustakaan, “pas banget tuh moment-nya, perpustakaan daerah Jawa Tengah 
seharusnya bisa menunjukkan sisi kedaerahannya. Saya suka musik daerah, termasuk 
Jawa Tengah. Tidak apa-apa kalau satu tahun sekali perpustakaan menggelar acara yang 
bertemakan musik. Kalau cuma satu tahun sekali, saya rasa ga akan mengganggu 
pengunjung. Malah akan jadi hiburan, biar pengunjung perpustakaan ga bosan”.  
 Pertunjukan seni juga diharapkan menjadi satu inovasi dari perpustakaan umum, 
seperti yang dikatakan oleh informan SS, “saya ini pekerja. Kalau hari libur inginnya ya 
liburan, refresing. Saya suka nonton wayang. Di perpustakaan juga ada beberapa bacaan 
tentang wayang. Mudah-mudahan perpustakaan bisa mengadakan pertunjukan wayang”. 
Pengalaman informan yang pernah menyaksikan pertunjukan wayang dan pengalaman 
membaca literatur tentang wayang menjadikan informan berharap adanya pagelaran 
serupa di perpustakaan. Sehubungan dengan hal tersebut, wayang merupakan seni 
pertunjukan asli Indonesia yang telah diakui oleh PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa) 
yakni lembaga yang mengawasi lembaga-lembaga kebudayaan di dunia. Di Indonesia, 
wayang golek (wayang) memiliki gaya narasi dan keunikan, yang merupakan karya asli 
milik bangsa (http://www.jatengprov.go.id/id/wisata/wayang). 
 
5. Perpustakaan sebagai Tempat Belajar Membuat Karya Tulis Berbahasa Daerah 
 Ide menarik disampaikan oleh informan UD ketika peneliti menanyakan perihal 
kegiatan yang bertemakan kebudayaan yang dapat digelar di sebuah perpustakaan. 
Pelajar SMA tersebut mengatakan “lomba menulis cerita atau lomba mendongeng 
menggunakan bahasa daerah yang ada di Jawa Tengah.” Ketika peneliti menanyakan 
alasan yang melatarbelakangi pemilihan ide tersebut, informan beralasan saat ini 
generasi muda mulai malu menggunakan bahasa daerah. Lebih jauh informan  
menjelaskan, lomba bercerita menggunakan bahasa daerah akan menumbuhkan 
semangat bangga pada daerah tempat seseorang berasal. 
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 Berdasarkan ide dari informan tersebut, dapat dipahami adanya peluang bagi 
perpustakaann untuk menjadi lembaga pelestari bahasa daerah, khususnya di Jawa 
Tengah. Pengunjung yang hadir di perpustakaan dapat memanfaatkan koleksi buku 
dongeng atau cerita rakyat untuk belajar memahami alur cerita suatu kisah. Perpustakaan 
umum daerah Jawa Tengah dapat menindaklanjuti kegiatan tersebut dengan 
menyelenggarakan lomba menulis cerita menggunakan bahasa daerah yang dikuasi oleh 
masing-masing peserta. Seluruh rangkaian kegiatan tersebut berguna untuk 
menyelamatkan bahasa daerah dari ancaman kepunahan.  
 Kepunahan bahasa daerah yang ada di Indoenesia juga tertulis dalam situs resmi LIPI 
(Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia) pada tahun 2016. Penyebab utama kepunahan 
bahasa daerah adalah tidak ada lagi orang yang menggunakannya dalam percakapan 
(http://lipi.go.id/lipimedia/139-bahasa-daerah-di-indonesia-terancam punah/15938). 
 Rincian penyebab kepunahan bahasa daerah dapat dilihat dalam hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Tondo 2009 (292-293) yang membagi faktor ke dalam dua kategori besar, 
yaitu faktor alamiah dan faktor non-alamiah. Faktor alamiah berupa bencana alam 
(natural disaster), pengaruh bahasa mayoritas, komunitas bahasa yang bilingual atau 
multilingual, pengaruh globalisasi, migrasi (migration) dan perkawinan antaretnik 
(intermarriage). Kurangnya penghargaan terhadap bahasa daerah, kurangnya intensitas 
pemakaian bahasa daerah, pengaruh faktor ekonomi, dan pengaruh pemakaian bahasa 
Indonesia merupakan faktor-faktor penyebab yang bersifat non-alamiah. 
 
E. KESIMPULAN 
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perpustakaan berperan dalam 
melestarikan kebudayaan suatu daerah, yakni melalui fungsi kultural perpustakaan. 
Perpustakaan dipandang sebagai tempat untuk kegiatan story telling dan pameran seni 
budaya. Kegiatan story telling bermanfaat untuk meningkatkan imajinasi dan kemapuan 
bercerita bagi pemustaka usia anak-anak, sedangkan pameran seni budaya berguna untuk 
menunjukkan wujud nyata (benda yang dapat dilihat bentuknya) hasil budaya yang tidak 
sebatas pada gambar di buku. Perpustakaan juga dipandang sebagai pusat informasi dan 
ilmu pengetahuan tentang kebudayaan daerah. Informan berharap suatu saat perpustakaan 
daerah Jawa Tengah menyelanggaran berbagai kegiatan bertemakan kesenian daerah. 
Selain itu, perpustakaan diharapkan dapat menjadi agen pelestari bahasa daerah dengan 
cara memberikan kesempatan pengunjung untuk belajar membuat karya tulis berbahasa 
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daerah Jawa Tengah. Hal ini berguna sebagai salah satu upaya perpustakaan untuk 
melestarikan kebudayaan bangsa, termasuk kebudayaan yang terdapat didaerah Jawa 
Tengah. 
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